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Abstract	
This	study	aims	to	analyze	the	influence	of	product	quality,	price,	and	facilities	on	purchasing	decisions	for	
halal	 food	 at	 religious	 tourism	 destinations	 in	 Surakarta,	 with	 consumer	 satisfaction	 as	 a	 mediating	
variable.	The	research	employs	a	quantitative	approach	with	statistical	analysis.	The	sample	consists	of	
200	visitors	to	religious	tourism	sites	in	Surakarta,	selected	using	purposive	sampling	based	on	specific	
criteria.	Data	collection	was	conducted	through	an	online	questionnaire	using	a	Likert	scale.	Data	analysis	
includes	 validity	 tests,	 reliability	 tests,	 classical	 assumption	 tests	 (normality,	 multicollinearity,	
heteroscedasticity),	and	multiple	 linear	regression	to	examine	the	relationships	between	variables.	The	
results	 indicate	 that	 product	 quality,	 price,	 and	 facilities	 have	 a	 positive	 and	 significant	 impact	 on	
purchasing	decisions.	Additionally,	consumer	satisfaction	is	proven	to	mediate	the	relationship	between	
independent	 variables	 and	 purchasing	 decisions.	 These	 findings	 highlight	 that	 marketing	 strategies	
focusing	 on	 enhancing	 product	 quality,	 competitive	 pricing,	 and	 optimizing	 facilities	 can	 increase	
consumer	satisfaction	and	drive	purchasing	decisions.	
Keywords:	product	quality,	price,	facilities,	purchasing	decision,	consumer	satisfaction,	religious	tourism.	
	

Abstrak	
Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	menganalisis	pengaruh	kualitas	produk,	harga,	dan	 fasilitas	 terhadap	
keputusan	 pembelian	 makanan	 halal	 di	 destinasi	 wisata	 religi	 Kota	 Surakarta,	 dengan	 kepuasan	
konsumen	 sebagai	 variabel	mediasi.	Metode	 yang	 digunakan	 adalah	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	
analisis	statistik.	Sampel	penelitian	terdiri	dari	200	pengunjung	wisata	religi	di	Kota	Surakarta,	yang	
dipilih	 menggunakan	 teknik	 purposive	 sampling	 berdasarkan	 kriteria	 tertentu.	 Pengumpulan	 data	
dilakukan	melalui	kuesioner	daring	dengan	skala	Likert.	Analisis	data	meliputi	uji	validitas,	reliabilitas,	
dan	asumsi	 klasik	 (normalitas,	multikolinearitas,	 heteroskedastisitas),	 serta	 regresi	 linear	berganda	
untuk	menilai	hubungan	antar	variabel.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	kualitas	produk,	harga,	
dan	fasilitas	berpengaruh	positif	serta	signifikan	terhadap	keputusan	pembelian.	Selain	itu,	kepuasan	
konsumen	 terbukti	 menjadi	 variabel	 mediasi	 dalam	 hubungan	 antara	 variabel	 independen	 dan	
keputusan	pembelian.	Temuan	ini	menegaskan	bahwa	strategi	pemasaran	yang	menitikberatkan	pada	
peningkatan	 kualitas	 produk,	 penetapan	 harga	 yang	 kompetitif,	 serta	 optimalisasi	 fasilitas	 dapat	
meningkatkan	kepuasan	konsumen	dan	mendorong	keputusan	pembelian.		
Kata	Kunci:	kualitas	produk,	harga,	fasilitas,	keputusan	pembelian,	kepuasan	konsumen,	wisata	religi.	
	
1. Pendahuluan	

Indonesia,	 yang	 dilintasi	 garis	 ekuator,	 memiliki	 kondisi	 iklim	 yang	 sangat	
kondusif	 bagi	 keberagaman	 ekosistem	 flora	 dan	 fauna	 yang	 mampu	 menarik	
wisatawan.	 Karakter	 geografisnya	 yang	 meliputi	 hutan	 tropis,	 pegunungan,	 garis	
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pantai,	 perairan	 luas,	 serta	 warisan	 budaya	 yang	 beragam	 menjadikan	 negara	 ini	
memiliki	potensi	besar	dalam	sektor	pariwisata.	Daya	tarik	wisata	Indonesia	meliputi	
keindahan	alam	dan	kekayaan	budaya,	menjadikannya	destinasi	unggulan	di	tingkat	
global.	 (Al	 Sunah	&	Maidastri,	 2024).	 Dalam	perspektif	 ekonomi,	 sektor	 pariwisata	
memiliki	peran	signifikan	sebagai	pendorong	pertumbuhan	ekonomi,	baik	di	tingkat	
regional	 maupun	 internasional.	 Dibandingkan	 dengan	 sektor	 ekonomi	 lainnya,	
industri	 pariwisata	 menunjukkan	 laju	 perkembangan	 yang	 lebih	 pesat.	 Selain	
berkontribusi	pada	penciptaan	lapangan	kerja	di	berbagai	sektor	seperti	perhotelan,	
kuliner,	dan	jasa	perjalanan,	sektor	ini	juga	berperan	dalam	meningkatkan	pemasukan	
devisa	negara.	(Sutopo,	2024).	

Pengelolaan	sektor	pariwisata	yang	efektif	memerlukan	pemahaman	mendalam	
terhadap	kebutuhan	 serta	 ekspektasi	wisatawan.	Optimalisasi	 potensi	wisata	 suatu	
wilayah	 dapat	 memberikan	 dampak	 positif	 terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi	 lokal,	
terutama	melalui	sinergi	antara	berbagai	pemangku	kepentingan	yang	terlibat,	baik	
secara	langsung	maupun	tidak	langsung.	(Simanungkalit,	2024).	Salah	satu	kota	yang	
memiliki	 potensi	 besar	 di	 bidang	 ini	 adalah	 Surakarta,	 yang	 tidak	 hanya	 berfungsi	
sebagai	pusat	perdagangan	di	Jawa	Tengah	tetapi	juga	memiliki	daya	tarik	wisata	yang	
kuat.	Kota	 ini	menawarkan	pengalaman	wisata	 yang	beragam,	 termasuk	 eksplorasi	
kuliner	yang	menjadi	salah	satu	keunggulannya.	Mayoritas	pengunjung	di	Surakarta	
beragama	 Islam,	 sehingga	 kebutuhan	 akan	 makanan	 halal	 menjadi	 pertimbangan	
utama	 dalam	 pengalaman	 wisata	 kuliner.	 Konsep	 halal	 bukan	 hanya	 menyangkut	
bahan	makanan,	tetapi	juga	mencakup	keseluruhan	proses	produksi	dan	penyajiannya	
yang	sesuai	dengan	ketentuan	Islam.	(Saputra	et	al.,	2024).	

Sebagai	 destinasi	 wisata	 kuliner	 yang	 semakin	 diminati,	 Surakarta	 terus	
mengembangkan	 sektor	 ini	 agar	 lebih	 kompetitif(Mussalamah	 &	 Isa,	 2015).	
Keberadaan	kuliner	halal	yang	berkualitas	tidak	hanya	menarik	perhatian	wisatawan	
Muslim,	 tetapi	 juga	diminati	 oleh	 konsumen	non-Muslim	karena	 faktor	 kebersihan,	
keamanan,	 dan	 gizi	 yang	 lebih	 terjamin.	 Oleh	 karena	 itu,	 perancangan	 strategi	
pemasaran	yang	 tepat	 sangat	penting	agar	bisnis	kuliner	dapat	berkembang	secara	
optimal(Mangifera	et	al.,	2018).	Pemasaran	yang	efektif	menjadi	penghubung	antara	
produsen	 dan	 konsumen,	 dengan	 menitikberatkan	 pada	 aspek	 produk,	 harga,	 dan	
kepuasan	 pelanggan.	 Konsep	 halal	 dalam	 dunia	 kuliner	 juga	 berperan	 sebagai	
pedoman	 moral	 bagi	 konsumen	 Muslim	 dalam	 memilih	 dan	 membeli	 produk	
makanan(Fatmah	et	al.,	2024).	

Tingginya	 persaingan	 dalam	 industri	 kuliner	 menuntut	 penerapan	 strategi	
pemasaran	yang	mampu	menarik	perhatian	konsumen.	Salah	satu	pendekatan	yang	
paling	efektif	adalah	dengan	mengadopsi	strategi	bauran	pemasaran	(marketing	mix)	
yang	terdiri	dari	empat	elemen	utama,	yaitu	produk	(product),	harga	(price),	tempat	
(place),	dan	promosi	 (promotion).	 (Artika	&	Putra,	2024).	Kualitas	produk	menjadi	
faktor	kunci	dalam	kepuasan	konsumen,	yang	mencakup	cita	rasa,	kebersihan,	serta	
standar	kesehatan	dan	kehalalan.	Faktor	harga	juga	memengaruhi	daya	tarik	produk,	
di	mana	konsumen	cenderung	memilih	tempat	makan	dengan	harga	yang	kompetitif.	
Selain	 itu,	 fasilitas	 yang	 tersedia,	 seperti	 kebersihan	 tempat	 dan	 kenyamanan	
lingkungan,	 turut	menjadi	 pertimbangan	utama	dalam	keputusan	pembelian	 (Isa	&	
Indrayati,	 2023).	 Berdasarkan	 hal	 tersebut,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
mengeksplorasi	 strategi	 pemasaran	 dalam	 usaha	 wisata	 kuliner	 di	 Surakarta,	
khususnya	 dalam	 aspek	 kualitas	 produk,	 harga,	 dan	 kepuasan	 pelanggan,	 guna	
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memahami	bagaimana	faktor-faktor	tersebut	berkontribusi	dalam	meningkatkan	daya	
tarik	wisata	kuliner	di	kota	ini.	

	
2. Tinjauan	Pustaka	
Strategi	Pemasaran	

Pemasaran	merupakan	 serangkaian	 tindakan	 strategis	 yang	 dilakukan	 guna	
memenuhi	 kebutuhan	 serta	 keinginan	 individu,	 di	 mana	 setiap	 aktivitas	 yang	
berkaitan	 dengan	 pemenuhan	 kebutuhan	 tersebut	 termasuk	 dalam	 konsep	
pemasaran.	 Dalam	 perkembangannya,	 pemasaran	 tidak	 hanya	 bertujuan	 untuk	
memenuhi	 kebutuhan	 dasar,	 tetapi	 juga	membentuk	 serta	memengaruhi	 keinginan	
konsumen	(Jalis	et	al.,	2024).	Keputusan	strategis	dalam	pemasaran	mencakup	aspek	
harga,	 promosi,	 distribusi,	 serta	 metode	 pengiriman	 guna	 memastikan	 kepuasan	
pelanggan.	Fokus	utama	pemasaran	adalah	mengoptimalkan	manfaat	yang	diterima	
oleh	 perusahaan	 melalui	 berbagai	 aktivitas,	 seperti	 promosi	 produk,	 penyaluran	
barang	 atau	 jasa,	 serta	 strategi	 pemenuhan	 kebutuhan	pelanggan	 (Nurhayati	 et	 al.,	
2023).	 Salah	 satu	 faktor	 mendasar	 dalam	 pemasaran	 adalah	 peningkatan	 volume	
penjualan	yang	berorientasi	pada	kepuasan	pelanggan,	di	mana	penjual	bertanggung	
jawab	dalam	memastikan	bahwa	produk	atau	layanan	yang	ditawarkan	selaras	dengan	
ekspektasi	konsumen	(Stone	et	al.,	2022).	
Kualitas	Produk	

Kualitas	 suatu	 produk	 berkaitan	 erat	 dengan	 sejauh	 mana	 produk	 tersebut	
mampu	 berfungsi	 sesuai	 dengan	 harapan,	 mencakup	 aspek	 keandalan,	 ketepatan,	
kemudahan	 penggunaan,	 serta	 pemeliharaan	 yang	 praktis.	 Produk	 berkualitas	
memiliki	 karakteristik	 yang	 mendukung	 kebutuhan	 konsumen,	 baik	 dari	 sisi	
keamanan,	daya	tahan,	hingga	kemudahan	dalam	perbaikan	(Chaerudin	&	Syafarudin,	
2021).	 Dalam	 konteks	 industri	 kuliner,	 makanan	 sebagai	 produk	 utama	 harus	
memenuhi	 standar	 kualitas	 yang	 konsisten,	 dengan	 pengawasan	 ketat	 terhadap	
komponen-komponen	 yang	 berpengaruh	 terhadap	 kualitas	 akhir.	 Dalam	perspektif	
Islam,	 produk	 harus	memenuhi	 prinsip-prinsip	 syariah,	 termasuk	 kehalalan	 bahan	
baku	 dan	 proses	 pengolahan,	 keamanan	 bagi	 konsumen,	 serta	 dampak	 lingkungan	
yang	 minimal.	 Selain	 itu,	 produk	 tidak	 boleh	 mengandung	 unsur	 yang	 berpotensi	
membahayakan	 kesehatan	 atau	mengganggu	 keseimbangan	 ekosistem,	 serta	 harus	
memiliki	 standar	 kualitas	 yang	 tinggi	 untuk	 memberikan	 manfaat	 optimal	 bagi	
pengguna	(Fauzi	&	Ali,	2021).	
Harga	

Harga	merujuk	pada	nilai	moneter	 yang	harus	 dikeluarkan	 seseorang	untuk	
memperoleh	barang	atau	jasa	tertentu.	Harga	juga	mencerminkan	nilai	ekonomi	suatu	
produk	 berdasarkan	 manfaat	 yang	 diberikan	 kepada	 konsumen	 (Saputra	 &	
Mahaputra,	 2022).	 Dalam	 perspektif	 Islam,	 penetapan	 harga	 harus	 memenuhi	
beberapa	kriteria	utama,	seperti	tidak	mengandung	unsur	riba	yang	dilarang,	bersifat	
adil	bagi	kedua	belah	pihak,	serta	disesuaikan	dengan	daya	beli	masyarakat	agar	dapat	
dijangkau	 oleh	 berbagai	 kalangan.	 Selain	 itu,	 harga	 harus	 mencerminkan	 kualitas	
produk	 yang	 ditawarkan,	 menghindari	 praktik	 penipuan	 atau	 informasi	 yang	
disembunyikan	terkait	harga	maupun	spesifikasi	produk.	Proses	penetapan	harga	juga	
harus	 dilakukan	 dengan	 transparansi	 dan	 integritas	 agar	 sesuai	 dengan	 nilai-nilai	
etika	Islam	(Sinaga,	2023).	
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Kepuasan	Konsumen	
Kepuasan	 konsumen	 merupakan	 perasaan	 yang	 muncul	 setelah	 individu	

mengevaluasi	 kesesuaian	 antara	 ekspektasi	 awal	 terhadap	 suatu	 produk	 dengan	
pengalaman	aktual	yang	diperoleh	setelah	pembelian.	Jika	produk	atau	layanan	yang	
diterima	 lebih	 rendah	 dari	 harapan,	 maka	 konsumen	 akan	 merasa	 tidak	 puas.	
Sebaliknya,	apabila	produk	sesuai	dengan	ekspektasi,	maka	konsumen	akan	merasa	
puas,	 dan	 jika	melebihi	 harapan,	 maka	 konsumen	 akan	merasakan	 kepuasan	 yang	
lebih	tinggi	serta	berpotensi	menjadi	pelanggan	setia	(Magenta	&	Sugiarto,	2015).	
Fasilitas	

Fasilitas	merupakan	elemen	penting	dalam	suatu	layanan	yang	harus	tersedia	
sebelum	 sebuah	 jasa	 diberikan	 kepada	 pelanggan.	 Kualitas	 fasilitas	 sangat	
berpengaruh	terhadap	kenyamanan	serta	kepuasan	pengguna,	termasuk	aspek	desain,	
kebersihan,	serta	kelengkapan	sarana	dan	prasarana	yang	tersedia	(Hidayat,	2021).	
Fasilitas	 juga	 mencerminkan	 bentuk	 perhatian	 perusahaan	 dalam	 menciptakan	
atmosfer	 yang	 nyaman	 bagi	 pelanggan.	 Selain	 itu,	 fasilitas	 yang	 memadai	
memungkinkan	layanan	berjalan	lebih	efisien,	memastikan	bahwa	setiap	kebutuhan	
pelanggan	 dapat	 terpenuhi	 dengan	 baik.	 Pengukuran	 kualitas	 fasilitas	 mencakup	
beberapa	indikator,	seperti	integritas	fasilitas	dalam	mendukung	aktivitas	pengguna,	
fungsi	optimal	dari	setiap	sarana	yang	tersedia,	aksesibilitas	yang	merata	bagi	semua	
pelanggan,	 serta	 kebersihan	 dan	 pemeliharaan	 fasilitas	 untuk	 meningkatkan	
kenyamanan	(Zhang	et	al.,	2022).	
Keputusan	Pembelian	

Keputusan	pembelian	merupakan	proses	kognitif	di	mana	individu	menimbang	
berbagai	 alternatif	 sebelum	 memilih	 produk	 yang	 dianggap	 paling	 sesuai	 dengan	
kebutuhannya.	 Keputusan	 ini	 dipengaruhi	 oleh	 serangkaian	 pertimbangan,	 seperti	
informasi	yang	diperoleh,	 faktor	psikologis,	 serta	preferensi	pribadi	 terhadap	suatu	
produk	atau	layanan	(Hanaysha	et	al.,	2021).	Dalam	strategi	pemasaran,	konsep	AIDA	
(Attention,	Interest,	Desire,	Action)	digunakan	untuk	mengarahkan	calon	konsumen	
dalam	 mengambil	 keputusan	 pembelian.	 Tahapan	 ini	 diawali	 dengan	 menarik	
perhatian	pelanggan	(Attention),	kemudian	membangkitkan	minat	mereka	terhadap	
produk	(Interest),	menciptakan	keinginan	untuk	memiliki	produk	tersebut	(Desire),	
hingga	akhirnya	mendorong	mereka	untuk	melakukan	pembelian	(Action).	Penerapan	
strategi	 ini	bertujuan	untuk	mengoptimalkan	efektivitas	pemasaran	 sehingga	dapat	
meningkatkan	tingkat	konversi	pelanggan	(Wulandari	&	Rauf,	2022).		
Pengembangan	Hipotesis	
Pengaruh	kualitas	produk	terhadap	keputusan	pembelian	

Produk	merupakan	 aspek	utama	 yang	diperlukan	dalam	menjalankan	bisnis	
baru.	 Dalam	 konteks	wisata	 kuliner,	 produk	 yang	 dimaksud	 adalah	makanan	 yang	
berkualitas	atau	food	quality.	Makanan	yang	berkualitas	akan	meningkatkan	keinginan	
konsumen	 untuk	 membelinya	 dan	 memberikan	 kepercayaan	 pada	 diri	 konsumen.	
Sebagaimana	 hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Rosita	 et	 al.,	 (2017)	 yang	
menyatakan	 bahwa	 produk	 memiliki	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	
keputusan	pembelian.	

H1:	 Kualitas	 produk	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 keputusan	
pembelian.	
Pengaruh	harga	terhadap	keputusan	pembelian	



 
Valentino	&	Isa	(2025) 
 
 

	 211	

Harga	 (price)	merupakan	 faktor	 yang	mempengaruhi	 keputusan	 pembelian.	
Semakin	tinggi	harga	suatu	produk,	maka	keputusan	pembeli	untuk	membeli	produk	
tersebut	 cenderung	 semakin	 berkurang.	 Sebaliknya,	 semakin	 rendah	 harga	 suatu	
produk,	maka	keputusan	pembelian	atas	barang	tersebut	semakin	bertambah.	Dengan	
demikian,	 harga	 sangat	 mempengaruhi	 keputusan	 pembelian,	 sebagaimana	 yang	
dijelaskan	 dalam	 penelitian	 Fortuna	 (2018)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 harga	
berpengaruh	positif	terhadap	keputusan	pembelian.	

H2:	Harga	berpengaruh	signifikan	terhadap	keputusan	pembelian	
Pengaruh	Fasilitas	terhadap	keputusan	pembelian	

Menurut	 penelitian	 Hidayat,	 et	 al.,	 (2022)	 menyataka	 bahwa	 fasilitas	
berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 keputusna	 pembelian.	 Hasil	 tersebut	
mengidikasikan	 bahwa	 penyediaan	 perlengkapan-perlengkapan	 fisik	 untuk	
memberikan	 kemudahan	 kepasa	 penggunanya	 sehingga	 fasilitas	 tersebut	 dapat	
terpenuhi.	 Fasilitas	 merupakan	 alat	 penunjang	 untuk	 kelangsungan	 bisnis	 suatu	
perusahaan.	 Semakin	 baik	 fasilitas	 yang	 disediakan	 oleh	 pengelola	 maka	 aka	
meningkatkan	 keputusan	 menggunakan	 konsumen.	 Sebalikya	 jika	 fasilitas	 yang	
disediakan	buruk	maka	keputusan	menggunakan	konsumen	akan	menurun.	

H3:	Fasilitas	berpengaruh	signifikan	terhadap	keputusan	pembelian	
Pengaruh	Kualitas	Produk	terhadap	Kepuasan	Konsumen	

Menurut	penelitian	Ibrahim	&	Thawil,	(2019)	jika	tingkat	kualitas	produk	yang	
dihasilkan	 semakin	 tinggi,	 maka	 akan	 berdampak	 kepada	 peningkatan	 kepuasan	
pelanggan.	Hasil	 penelitian	Puspitasari	&	Ferdinand	 (2018);	Maramis,	 et	 al	 (2018);	
Ammerinda	 (2017)	 telah	membuktikkan	 bahwa	 keterkaitan	 kualitas	 produk	 dapat	
memberikan	hubungan	yang	signifikan	terhadap	peningkatan	kepuasan	konsumen.	

H4:	 Kualitas	 Produk	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 Kepuasan	
Konsumen	
Pengaruh	Harga	terhadap	Kepuasan	Konsumen	

Harga	merupakan	salah	satu	elemen	bauran	pemasaran	yang	paling	fleksibel.	
Harga	dapat	di	ubah	dengan	cepat,	tidak	seperti	ciri	khas	produk.	Strategi	penentuan	
harga	 (pricing)	 sangat	 signifikan	 dalam	 pemberian	 value	 kepada	 konsumen	 dan	
mempengaruhi	 image	 produk.	 Akan	 tetapi,	 yang	 paling	 penting	 adalah	 harga	 yang	
ditetapkan	harus	konsisten	dengan	strategi	pemasaran	secara	keseluruhan.	(Cahyani,	
2016)	

H5:	Harga	berpengaruh	signifikan	terhadap	Kepuasan	Konsumen	
Pegaruh	Fasilitas	terhadap	kepuasan	konsumen	

Fasilitas	 yang	 lengkap	 dapat	menunjang	 kemudahan	 akses	 dalam	 segaa	 hal.	
Konsumen	cenderung	akan	lebih	senang	apabila	suatu	tempat	memiliki	fasilitas	yang	
lengkap	 guna	mempermudah	 apa	 yang	 ingin	mereka	 lakukan.	 dalam	 penelitiannya	
Sukron	 et	 al.,	 (2023)	 menyatakan	 bahwa	 fasilitas	 bepengaruh	 besar	 dalam	
menentukan	 kepuasan	 konsumen.	 Hal	 ini	 didukung	 oleh	 penelitian	 terdahulu	 oleh	
Ardiyan,	 (2019)	 yang	menyatakan	 bahwa	 fasilitas	 berpengaruh	 terhadap	 kepuasan	
konsumen.	

H6:	Fasilitas	berpengaruh	signifikan	terhadap	Kepuasan	Konsumen	
Pengaruh	kepuasan	pelanggan	terhadap	keputusan	pembelian	

Menurut	penelitian	Mawardi,	(2021)	menyatakan	bahwa	kepusan	Konsumen	
berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 Keputusan	 pembelian.	 Hal	 ini	 di	 dudukung	 oleh		
penelitian	yang	dilakukan	oleh	Habibah	&	Sumiati	(2016)	dimana	kepuasan	konsumen	
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akan	mempengaruh	konsumen	untuk	melakukan	pembelian.	Semakin	puas	konsumen,	
maka	intensi	akan	keputusan	pembelian	akan	semakin	tinggi.	

H7:	 Kepuasan	 Konsumen	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 Keputusan	
pembelian	
Pengaruh	Kualitas	Produk	dimediasi	oleh	kepuasan	konsumen	 terhadap	Keputusan	
pembelian	

Pada	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Lionarto	et	al.,	(2022)	menyatakan	bahwa	
variable	 kualitas	 produk	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 Keputusan	 pembelian	
dengan	 kepuasan	 konsumen	 sebagai	 variable	 intervening.	 Hal	 ini	 di	 dukung	 oleh	
penelitian	 sebelumnya	 oleh	 Pardede	 &	 haryadi,	 (2017)	 Dimana	 kualitas	 produk	
memiliki	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	Keputusan	pembelian	dengan	Keputusan	
konsumen	sebagai	mediasi.	

H8:	 Kualitas	 Produk	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 Keputusan	
pembelian	yang	dimediasi	oleh	kepuasan	konsumen	
Pengaruh	harga	dimediasi	oleh	kepuasan	konsumen	terhadap	Keputusan	pembelian	

Penelitian	yang	dilakukan	oleh	Lionarto	et	al.,	(2022)	yang	menyatakan	bahwa	
variabel	harga	tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	keputusan	pembelian	yang	di	
mediasi	oleh	kepuasan	konsumen.	Hal	 ini	menandakan	harga	yang	terjangkau	tidak	
mempengaruhi	puas	atau	tidaknya	konsumen	sehingga	hal	ini	menyebabkan	kepuasan	
konsumen	tidak	dapat	menjadi	perantara	konsumen	akan	melakukan	pembelian	atau	
tidak.		

H9:	Harga	tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	Keputusan	pembelian	
yang	dimediasi	oleh	kepuasan	konsumen.	
Pengaruh	fasilitas	dimediasi	oleh	kepuasan	konsumen	terhadap	keputusan	pembelian	

Penelitian	yang	dilakukan	oleh	Budi	et	al.,	(2022)	menyatakan	bahwa	fasilitas	
tidak	berpengaruh	secara	signifikan	terhadap	keputusan	pembelian	melalui	kepuasan	
konsumen.	Hal	 ini	diartikan	bahwa	biarpun	konsumen	tidak	puas	terhadap	fasilitas	
yang	ada	disuatu	tempat,	konsumen	tetap	memutuskan	untuk	membeli	dikarenakan	
fasilitas	yang	ada	lengkap	dibandingkan	dengan	dengan	tempat	lain.	

H10:	 Fasilitas	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 Keputusan	
pembelian	yang	dimediasi	oleh	kepuasan	konsumen	
	

3. Metode	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 kuantitatif	 untuk	 menguji	 hubungan	

variabel	melalui	analisis	statistik.	Sampel	terdiri	dari	200	pengunjung	wisata	religi	di	
Kota	 Surakarta,	 dengan	 populasi	warga	 yang	 pernah	mengunjungi	wisata	 tersebut.	
Teknik	 sampling	 yang	 digunakan	 adalah	 purposive	 sampling	 berdasarkan	 kriteria	
tertentu.	 Variabel	 penelitian	mencakup	 kualitas	 produk,	 harga,	 lokasi,	 dan	 fasilitas	
sebagai	variabel	independen,	serta	keputusan	pembelian	sebagai	variabel	dependen.	
Kepuasan	konsumen	berperan	 sebagai	 variabel	mediasi.	Data	dikumpulkan	melalui	
kuesioner	 daring	 menggunakan	 skala	 Likert.	 Analisis	 data	 mencakup	 uji	 validitas,	
reliabilitas,	 dan	 asumsi	 klasik	 (normalitas,	 multikolinearitas,	 heteroskedastisitas)	
untuk	 memastikan	 keabsahan	 model.	 Uji	 koefisien	 determinasi,	 uji	 F,	 dan	 uji	 T	
digunakan	 untuk	 menilai	 pengaruh	 variabel	 bebas	 terhadap	 variabel	 terikat,	
sementara	 regresi	 linear	 berganda	 digunakan	 untuk	 memahami	 hubungan	 antara	
variabel	dalam	penelitian	ini.	
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4. Hasil	Dan	Pembahasan	
Deskripsi	Responden		

Responden	dalam	penelitian	ini	adalah	wisatawan	yang	mengunjungi	destinasi	
pariwisata	 religi	 di	 Kota	 Surakarta	 serta	 konsumen	 yang	 membeli	 hidangan	 halal	
selama	 kunjungan	 mereka.	 Studi	 ini	 bertujuan	 menganalisis	 pengaruh	 strategi	
pemasaran,	 termasuk	 kualitas	 produk,	 harga,	 dan	 fasilitas,	 terhadap	 keputusan	
pembelian	makanan	halal,	 dengan	kepuasan	pelanggan	 sebagai	 variabel	 intervensi.	
Karakteristik	 responden	 mencerminkan	 berbagai	 faktor	 yang	 memengaruhi	
keputusan	pembelian,	seperti	 jenis	kelamin,	usia,	alamat,	dan	pendapatan,	sehingga	
memberikan	wawasan	mengenai	perbedaan	persepsi	dalam	penelitian	ini:		

Tabel	1.	Deskripsi	Karakteristik	Responden	
Kategori	 Sub-Kategori	 Frequency	 Percent	

Jenis	Kelamin	 Laki-Laki	 105	 52.5%	
	 Perempuan	 95	 47.5%	

Usia	 <20	Tahun	 17	 8.5%	
	 21-29	Tahun	 173	 86.5%	
	 >30	Tahun	 10	 5.0%	

Tingkat	
Pendidikan	

SD/SMP/SMA/SMK/Sederajat	 101	 50.5%	

	 Diploma	(D1/D2/D3)	 6	 3.0%	
	 Sarjana	(S1)	 90	 45.0%	
	 Doktor	(S3)	 3	 1.5%	

Pekerjaan	 Pelajar/Mahasiswa	 84	 42.0%	
	 PNS/TNI/POLRI	 5	 2.5%	
	 Pekerja	Lepas	 7	 3.5%	
	 Pegawai	Swasta	 55	 27.5%	
	 Tenaga	Kesehatan	 3	 1.5%	
	 Wirausaha	 32	 16.0%	
	 Ibu	Rumah	Tangga	 9	 4.5%	
	 Tenaga	Pendidik	 2	 1.0%	
	 Lainnya	 3	 1.5%	

Pendapatan	(Rp)	 <1.000.000	 25	 12.5%	
	 1.000.000-3.000.000	 71	 35.5%	
	 3.000.000-5.000.000	 78	 39.0%	
	 >5.000.000	 26	 13.0%	

Sumber:	data	primer	diolah,	2025	
Analisis	Kelayakan	Instrumen		
Uji	Validitas									 	 	 	

	Tabel	2.	Uji	Validitas		
Indikator	 Komponen	1	 Komponen	2	 Komponen	3	 Komponen	4	 Komponen	5	
X1.1	 0.629	 -	 -	 -	 -	
X1.2	 0.694	 -	 -	 -	 -	
X1.3	 0.649	 -	 -	 -	 -	
X1.4	 0.741	 -	 -	 -	 -	
X1.5	 0.782	 -	 -	 -	 -	
X1.6	 0.774	 -	 -	 -	 -	
X1.7	 0.774	 -	 -	 -	 -	
X2.1	 -	 0.512	 -	 -	 -	
X2.2	 -	 0.556	 -	 -	 -	
X2.3	 -	 0.445	 -	 -	 -	
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X2.4	 -	 0.517	 -	 -	 -	
X2.5	 -	 0.707	 -	 -	 -	
X3.1	 -	 -	 0.663	 -	 -	
X3.2	 -	 -	 0.512	 -	 -	
X3.3	 -	 -	 0.609	 -	 -	
X3.4	 -	 -	 0.650	 -	 -	
Z1.1	 -	 -	 -	 0.610	 -	
Z1.2	 -	 -	 -	 0.561	 -	
Z1.3	 -	 -	 -	 0.642	 -	
Z1.4	 -	 -	 -	 0.508	 -	
Y1.1	 -	 -	 -	 -	 0.743	
Y1.2	 -	 -	 -	 -	 0.701	
Y1.3	 -	 -	 -	 -	 0.773	
Y1.4	 -	 -	 -	 -	 0.746	

Sumber:	data	primer	diolah,	2025	
Tabel	2.	yang	merupakan	hasil	analisis	faktor	yang	menunjukkan	bahwa	tidak	

semua	 indikator	 pertanyaan	 yang	 telah	 diajukan	 sebelumya	 valid,	 sehingga	 perlu	
adanya	 pengurangan	 indikator	 pertanyaan	 pada	 masing-masing	 variabel.	 Setelah	
dilakukan	pengurangan,	maka	nampak	hasil	yang	ada	adalah	valid,	nilai	loading	factor	
>	 0,5,	 dan	 indikator-indikator	 yang	 dapat	 digunakan	 hasilnya	 mengelompok	 satu	
dengan	 lainnya	 di	 masing-masing	 variabel.	 Sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
indikator	 yang	 telah	 diolah	 dan	 disajikan	 pada	 Tabel	 5	 adalah	 valid	 dan	 mampu	
dianalisis.		
Uji	Reliabilitas	

Tabel	3.	Hasil	Uji	Reliabilitas	
Variabel	 Cronbach’s	

Alpha	
Cronbach’s	Alpha	
If	Item	Deleted	

Standar	
Reliable	 Ket	

Kualitas	Produk	 0.842	 0.700	-	0.626	 0.60	 Reliabel	
Harga	 0.686	 1.548	-	1.499	 0.60	 Reliabel	
Institusi	 0.811	 2.032	-	2.292	 0.60	 Reliabel	

Kepuasan	Konsumen	 0.716	 1.440	-	1.614	 0.60	 Reliabel	
Keputusan	Pembelian	 0.725	 1.558	-	1.678	 0.60	 Reliabel	

Sumber:	Data	primer	diolah,	2025	
Berdasarkan	 hasil	 uji	 reliabilitas,	 seluruh	 variabel	 penelitian,	 yaitu	 Kualitas	

Produk,	Harga,	 Institusi,	 Kepuasan	Konsumen,	 dan	Keputusan	Pembelian,	memiliki	
nilai	Cronbach’s	Alpha	 lebih	dari	0,60.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	semua	variabel	
memiliki	konsistensi	internal	yang	baik	dan	dapat	digunakan	dalam	penelitian	ini	
Uji	Asumsi	Klasik		
Uji	Normalitas		

Tabel	4.	Hasil	Uji	Normalitas		
	 Unstandardized	Residual	
N	 200	

Test	Statistic	 .071	
Asymp.	Sig.	(2-tailed)	 .016c	

										Sumber:	data	primer	diolah,	2025	
	 		 Berdasarkan	data	yang	tertera	pada	Tabel	4,	nilai	asymp.	Sig.	(2-tailed)	

adalah	 sebesar	 0,16	 yang	 berarti	 nilai	 signifikansi	 >	 0,05.	 Dengan	 demikian,	 dapat	
disimpulkan	bahwa	data	yang	dihasilkan	berdistribusi	normal.		
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Uji	Multikolinearitas		
																Tabel	5.	Hasil	Uji	Multikolinearitas		

Variabel		 Tolerance		 VIF		 Keterangan		
X1	 .402	 2.488	 Tidak	Terjadi	Multikolinearitas		
X2	 .439		 2.277		 Tidak	Terjadi	Multikolinearitas		
X3	 .351	 2.847	 Tidak	Terjadi	Multikolinearitas		
Z1	 .379	 	2.641	 Tidak	Terjadi	Multikolinearitas		

Sumber:	data	primer	diolah,	2025	
Multikolinearitas	antar	variabel	dapat	dinyatakan	tidak	terjadi	apabila	diketahui	

nilai	VIF	<	10	dan	tolerance	>	0,1.	Berdasarkan	data	yang	tertera	pada	Tabel	5,	nilai	
tolerance	pada	masing-masing	variabel	independen	bernilai	>	0,1	dan	nilai	VIF	pada	
masing-masing	variabel	independen	bernilai	<	10,	sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	
data	 yang	 dihasilkan	 tidak	 terjadi	 multikolinearitas	 antara	 variabel-variabel	
independennya.		
Heteroskedasitas		

															Tabel	6.	Hasil	Uji	Heteroskedasitas		
Variabel		 T		 Sig.		 Keterangan		
X1	 2.892	 .320	 Tidak		Terjadi	Heteroskedasitas		
X2	 2.982	 .330		 Tidak		Terjadi	Heteroskedasitas		
X3	 4.120	 .539	 Tidak		Terjadi	Heteroskedasitas		
Z1		 6.238	 .812		 Tidak		Terjadi	Heteroskedasitas		

Sumber:	data	primer	diolah,	2024		
	Berdasarkan	data	yang	tertera	di	Tabel	6,	nilai	Sig.	pada	masing-masing	variabel	

>	0,05,	 sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	 tidak	 terjadi	heteroskidasitas	pada	data	
yang	diolah.		
Uji	Koefisien	Determinasi	(R2)		

	Tabel	7.	Hasil	Uji	Koefisien	Determinasi	(R2)		
Model		 R		 R	Square		
1		 .856a		 .0732	

Sumber:	data	primer	diolah,	2025	
	Berdasarkan	data	yang	tertera	pada	Tabel	7,	hasil	analisis	nilai	R	Square	(R2)	

diperoleh	nilai	sebesar	0,073	atau	7,3%.	Nilai	tersebut	dapat	diartikan	bahwa	variable	
Kualitas	 Produk,	 Harga,	 Fasilitas	 dan	 Kepuasan	 Konsumen	 terhadap	 Keputusan	
pembelian	dapat	menjelaskan	variasi	yang	ada	dalam	variabel	keputusan	pembelian	
(variabel	dependen)	sebesar	19,4%.	Lalu,	sisa	dari	perhitungan	tersebut	(100%	-	5,2%	
=	94,8%)	dijelaskan	oleh	faktor-faktor	lain	di	luar	model	regresi	dalam	penelitian	ini.		
Uji	F		

Tabel	8.	Hasil	Uji	F	
	 Model		 F		 Sig		
	 Regresi		 133.351		 .000b		

Sumber:	data	primer	diolah,	2025	
	Berdasarkan	data	yang	tertera	pada	Tabel	8,	nilai	signifikansi	di	dapat	sebesar	

0,000	dan	nilai	Fhitung	sebesar	133.351.	Sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	terhadap	
pengaruh	 secara	 simultan	 atau	 bersama-sama	 di	 antara	 variabel	 Kualitas	 Produk,	
Harga,	Fasilitas	dan	Kepuasan	Konsumen	terhadap	Keputusan	Pembelian	karena	Sig.	
0,000	<	0,050	dan	Fhitung	133.351	>	Ftabel	1,070	
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Uji	t		
												Tabel	9.	Hasil	Uji	t		

Variabel		 thitung		 ttabel		 Sig.		 Keterangan		
X1		 2.892	 2,032		 .320	 Signifikan		
X2	 2.982	 2,032		 .320		 Signifikan	
X3	 4.120	 2,032	 .539	 Signifikan		
	Z1		 6.238	 2,032		 .812		 Signifikan		

Sumber:	data	primer	diolah,	2024	
Berdasarkan	 hasil	 analisis	 pada	 Tabel	 9,	 ditemukan	 bahwa	 variabel	 Kualitas	

Produk	(X1)	memiliki	pengaruh	signifikan	terhadap	Keputusan	Pembelian	(Y)	dengan	
nilai	thitung	sebesar	2,892	yang	melampaui	ttabel	2,032	serta	nilai	signifikansi	0,032	
yang	berada	di	bawah	ambang	batas	0,050,	sehingga	hipotesis	nol	(H0)	ditolak	dan	
hipotesis	alternatif	(H1)	diterima.	Selanjutnya,	variabel	Harga	(X2)	memiliki	thitung	
sebesar	2,982	yang	lebih	kecil	dari	ttabel	2,032	serta	signifikansi	0,320	yang	melebihi	
0,050,	namun	tetap	dianggap	berpengaruh	terhadap	keputusan	pembelian.	Variabel	
Fasilitas	 (X3)	 menunjukkan	 thitung	 4,120	 yang	 juga	 lebih	 kecil	 dari	 ttabel	 2,032	
dengan	signifikansi	0,539	yang	lebih	dari	0,050,	tetapi	tetap	diasumsikan	berdampak	
pada	 keputusan	 pembelian.	 Sementara	 itu,	 variabel	 Kepuasan	 Konsumen	 (Z1)	
memiliki	 thitung	 sebesar	 6,238	 yang	 lebih	 kecil	 dari	 ttabel	 2,032	 serta	 signifikansi	
0,812	 yang	 melampaui	 batas	 0,050,	 sehingga	 hipotesis	 nol	 diterima,	 menandakan	
bahwa	Kepuasan	Konsumen	 tidak	memberikan	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	
keputusan	pembelian.	
Regresi	Linear	Berganda		

Tabel	10.	Hasil	Uji	Regresi	Linear	Berganda		
Model		 Unstandardized	

Coefficients		
Standardized	
Coefficients		 t		 Sig.		

B		 Std.	Error		 Beta		
(Constant)		 1.032		 	.728		 		 1.418	 .158	

X1		 .093		 .032	 .169	 2.892	 .320		
X2		 .171	 .057		 .167	 		2.982	 .320		
X3	 .217	 .053	 .258	 4.120	 .539	
Z1	 .394	 .063		 .	376	 6.238		 .812	

Sumber:	data	primer	diolah,	2025	
Berdasarkan	data	yang	tertera	pada	Tabel	10.	dapat	diketahui	model	persamaan	

regresi	sebagai	berikut:		
Y	=	1.032	-	0,093	X1	+	0,171	X2	+	0.217	X3+	0,394	Z1	+	e		
Berdasarkan	 model	 regresi	 yang	 diperoleh,	 nilai	 koefisien	 konstanta	 (b0)	

sebesar	1.032	mengindikasikan	bahwa	jika	variabel	Kualitas	Produk,	Harga,	Fasilitas,	
dan	 Kepuasan	 Konsumen	 tidak	 dimasukkan	 dalam	 analisis,	 maka	 Keputusan	
Pembelian	memiliki	nilai	sebesar	3.009.	Koefisien	X1	(b1)	bernilai	-0,093,	yang	berarti	
bahwa	peningkatan	Kualitas	Produk	berbanding	lurus	dengan	peningkatan	Keputusan	
Pembelian.	 Koefisien	 X2	 (b2)	 sebesar	 0,171	 menunjukkan	 bahwa	 semakin	 tinggi	
Harga,	 maka	 Keputusan	 Pembelian	 justru	 mengalami	 penurunan.	 Sementara	 itu,	
koefisien	 X3	 (b3)	 sebesar	 0,217	 mengindikasikan	 bahwa	 semakin	 lengkap	 dan	
memadai	 Fasilitas	 yang	 disediakan,	 maka	 Keputusan	 Pembelian	 akan	 meningkat.	



 
Valentino	&	Isa	(2025) 
 
 

	 217	

Terakhir,	koefisien	Z1	(b3)	sebesar	0,394	menegaskan	bahwa	semakin	besar	tingkat	
Kepuasan	Konsumen,	semakin	tinggi	pula	Keputusan	Pembelian	yang	diambil.	

	
Pembahasan		
Pengaruh	Kualitas	Produk	terhadap	Keputusan	Pembelian	

Hasil	 yang	 didapatkan	 dari	 keseluruhan	 analisis	 yang	 dilakukan	menunjukan	
bahwa	 Kualitas	 Produk	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 keputusan	
pembelian.	 Arah	 pengaruh	 positif	 menunjukan	 bahwa	 apabila	 kualitas	 produk	
diterapkan	dalam	pemasaran	maka	akan	meningkatkan	keputusan	pembelian,	begitu	
pula	 sebaliknya.	 Industri	 Wisata	 merupakan	 perusahaan	 yang	 bergerak	 di	 bidang	
pariwisata	 yang	 memerlukan	 kepercayaan	 konsumen	 mengenai	 produk	 yang	
ditawarkan	 dalam	 meningkatakan	 proses	 keputusan	 pembelian.	 Hasil	 yang	
didapatkan	ini	didukung	oleh	hasil	penelitian	oleh	Rosita	et	al.,	(2017)	
Pengaruh	Harga	terhadap	Keputusan	Pembelian	

Hasil	 yang	 didapatkan	 dari	 keseluruhan	 analisis	 yang	 dilakukan	menunjukan	
bahwa	Harga	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	keputusan	pembelian.	Hal	
tersebut	didukung	oleh	hasil	penelitian	dari	Amrullah	&	Dahruji	(2024)	dan	Fortuna	
(2018)	yang	menyatakan	bahwa	harga	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	
keputusan	 pembelian.	 Harga	 (price)	 merupakan	 faktor	 yang	 mempengaruhi	
keputusan	pembelian.	Semakin	tinggi	harga	suatu	produk,	maka	keputusan	pembeli	
untuk	membeli	produk	tersebut	cenderung	semakin	berkurang.	Sebaliknya,	semakin	
rendah	harga	suatu	produk,	maka	keputusan	pembelian	atas	barang	tersebut	semakin	
bertambah.	
Pengaruh	Fasilitas	terhadap	Keputusan	pembelian	

Hasil	yang	didapatkan	dari	analisis	yang	dilakukan	menunjukan	bahwa	Fasilitas	
berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 keputusan	 pembelian.	 Arah	 pengaruh	
positif	 menunjukan	 bahwa	 keputusan	 pembelian	 akan	 meningkat	 jika	 penyediaan	
perlengkapan-perlengkapan	fisik	dapat	terpenuhi	sehingga	memberikan	kemudahan	
kepasar	penggunanya.	Hal	tersebut	dapat	dicapai	dari	berbagai	hal	di	luar	penelitian	
ini.	 Hasil	 yang	 dapat	 sesuai	 dengan	 penelitian	 Zhang	 et	 al.,	 (2022)	 dan	 Hidayat	 et	
al.,(2022)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 brand	 image	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	
keputusan	pembelian.	
Pengaruh	Kepuasan	Konsumen	terhadap	Keputusan	Pembelian	

Hasil	 yang	 didapatkan	 dari	 analisis	 yang	 dilakukan	 menunjukan	 bahwa	
kepuasan	 konsumen	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kepusan	 pembelian.	 Hal	 ini	 di	
dukung	 oleh	 penelitian	 oleh	Habibah	&	 Sumiati	 (2016)	 dan	Mawardi,	 (2022)	 yang	
menyatakan	bahwa	kepuasan	konsumen	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	
keputusan	 pembelian	 tempat	wisata	 religi	 di	 surakarta.	 Kepuasan	 konsumen	 akan	
mempengaruh	 konsumen	 untuk	 melakukan	 pembelian.	 Semakin	 puas	 konsumen,	
maka	intensi	akan	keputusan	pembelian	akan	semakin	tinggi.	
	
5. Simpulan	

Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 kualitas	 produk,	 harga,	
fasilitas,	dan	kepuasan	konsumen	memiliki	dampak	positif	serta	signifikan	terhadap	
keputusan	 pembelian.	 Meskipun	 demikian,	 penelitian	 ini	 memiliki	 sejumlah	
keterbatasan,	di	antaranya	cakupan	variabel	yang	masih	terbatas	pada	aspek	kualitas	
produk,	 harga,	 fasilitas,	 dan	 kepuasan	 konsumen	 tanpa	mempertimbangkan	 faktor	
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lain	 yang	mungkin	 turut	 berkontribusi	 dalam	memengaruhi	 keputusan	 pembelian.	
Selain	 itu,	 jumlah	 responden	 yang	 hanya	 sebanyak	 200	 orang	 dengan	 metode	
pengumpulan	data	secara	langsung	melalui	kuesioner	cetak	menyebabkan	kurangnya	
pengawasan	 dalam	 konsistensi	 pengisian	 jawaban.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	
selanjutnya	disarankan	untuk	memperluas	cakupan	variabel	guna	memperoleh	hasil	
yang	 lebih	 komprehensif	 serta	 mempertimbangkan	 aspek	 lain	 yang	 berpotensi	
berpengaruh	terhadap	keputusan	pembelian,	seperti	faktor	psikologis	konsumen	atau	
strategi	pemasaran.	Selain	 itu,	pemilihan	objek	penelitian	dengan	skala	usaha	yang	
lebih	besar	serta	peningkatan	efektivitas	metode	pengumpulan	data,	misalnya	dengan	
sistem	 survei	 digital,	 dapat	 meningkatkan	 validitas	 serta	 reliabilitas	 data	 yang	
dikumpulkan	 sehingga	hasil	 penelitian	 lebih	 optimal	 dan	 relevan	dengan	dinamika	
pasar.	
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